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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Cooperative Tipe Script Terhadap Hasil Belajar Siswa tema 6 panas dan perpindahannya V MI 
Darul Hijrah Madani Tahun Ajaran 2022/2023. Jenis penelitian adalah praeksperimen yang 
melibatkan satu kelas, yaitu kelas pretest dan posttes. Penelitian ini dilaksanakan di MI Darul 
Hijrah Madani Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas V MI 
Darul Hijrah Madani yang berjumlah 20 siswa. Sedangkan instrumen yang digunakan berupa tes 
hasil belajar, lembar observasi, dan dokumentasi. Menggunakan analisis statistika deskriptif 
dan statistika inferensial untuk menganalisis data. Berdasarkan hasil analisis data dan 
perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran Cooperative Tipe Script terhadap hasil belajar siswa .Pengaruhnya dapat 
dilihat dari perbedaan hasil belajar antara nilai rata-rata pretest 58,7 sedangkan posttest 73,8 
dan hasil uji hipotesis data pretest dan postest di peroleh nilai sig pada kedua tes dengan df 38 
diperoleh nilai sig 0,000. 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the Script Type Cooperative 
learning model on Student Learning Outcomes on the 6th hot theme and its transfer V MI Darul 
Hijrah Madani Academic Year 2022/2023. This type of research is a pre-experiment involving one 
class, namely the pretest and posttest classes. This research was conducted at MI Darul Hijrah 
Madani. The population and sample in this study were all students in class V MI Darul Hijrah 
Madani, totaling 20 students. Meanwhile, the instruments used were test results, observation 
sheets, and documentation. Using descriptive statistical analysis and inferential statistics to 
analyze the data. Based on the results of data analysis and calculations that have been done, it can 
be concluded that there is a significant influence of the Script Cooperative learning model on 
student learning outcomes. The effect can be seen from the difference in learning outcomes 
between the pretest average score of 58.7 while the posttest is 73.8 and the test results pretest and 
posttest data hypotheses obtained sig values on both tests with df 38 obtained sig values of 0.000. 
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1. LATAR BELAKANG 

Sekolah dasar merupakan pendidikan formal yang diperoleh anak pada awal pembelajaran yang 
dilakukan secara kontinyu dan terarah sebelum kejenjang yang lebih tinggi.Pendidikan yang diberikan di SD 
bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar baikitu membaca, menulis, menghitung, maupun 
pengetahuan dan keterampilan dasar lainya seperti sikap, perilaku, dan budi pekerti (Aiman, dkk 2022). Hal 
ini didukung oleh pernyataan Upik & Aiman (2021) menjelaskan bahwa sekolah dasar merupakan lembaga 
pendidikan awal bagi seseorang untuk mencari ilmu sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi dalam upaya untuk mencerdaskan, mengembangkan potensi peserta didik secara aktif menuju 
perubahan ke arah yang lebih baik.Oleh karena itu, pendidikan di SD harus menyajikan pembelajaran yang 
mampu mengunakan pendekatan-pendekatan atau model pembelajaran yang cocok dengan materi dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. 

Hasil belajar merupakan hasil dari perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antar 
individu dan individu dengan lingkungannya (Motto & Aiman, 2021). Menurut Hamalik (2017) Hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dengan perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilnan terlebih khusunya dalam pembelajaran IPA. Menurut Soi & Aiman 
(2020) pembelajaran IPA di Sekolah dasar berfungsi untuk memberika pengetahuan wawasan tentang 
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lingkungan alam, serta mengembangkan ketrampilam. Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran IPA 
harus sesuai dengan kehidupan nyata, sehinga peserta didik dapat merasakan langsung dampak dari 
pembelajaran IPA yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilingkungan sekitar (Uslan & Nuriyah, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MI Darul Hijrah Madani Kota Kupang menunjukan 
adanya permasalahan yang muncul yakni kurangnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi, 
masih adanya siswa yang mengobrol pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya kerja sama 
antara siswa dengan guru, dan siswa cendrung bersikap pasif saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal 
mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai kerakteria ketuntasan minimal (KKM). Kenyataan 
tersebut juga didukung oleh data guru kelas V SD, melalui ulangan harian mata pelajaran IPA, diketahui 
bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawa kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 70.Dari 20 siswa, sebanyak siswa 10 siswa atau 50% yang mendapat nilai diatas kritria 
ketuntasan minimal (KKM), sedangkan 10 siswa atau 50% lainya memperoleh nilai dibawa kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60. 

Dengan adanya permasalahan diatas maka peneliti mencari alternatif yang tepat untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Salahsatu solusi yang dapat digunakan untuk masalah rendahnya hasil belajar siswa 
adalah menerapkan model pembelajaran Cooperatif Tipe Script sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dan hasil belajar siswa (Suyati, 2019). Model pembelajaran Cooperative Tipe Script merupakan model 
pembelajaran yang dilakuakan secara berkelompok. Kelompok dipilih secara heterogonitas siswa dengan 
acuan nilai dari masing-masing siswa.Kemudian dalam kelompok tersebut, terbagi menjadi sub kelompok, 
dimana setiap sub kelompok ditentukan siapa yang menjadi pembicara dan siapa yang menjadi pendengar. 
Cooperatif Tipe Script merupakan suatu teknik dalam kegiatan belajar mengajar dimana siswa bekerja secara 
berpadangan dan secara lisan untuk mengikhtisarkan bagian dari materi pembelajaran yang sedang 
dipelajari (Meilani & Aiman, 2021). Selain itu menurut Sari (2018) menyatakan bahwa penerapan model 
kooperatif tipe Cooperative Tipe Script dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Hal ini di dukung oleh 
pendapat Syafrudin (2019) mengemukakan bahwa model Cooperative Tipe Script adalah model 
pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan.  

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian Wiyiko (2020) yang 
berjudul peningkatan hasil belajar tematik mengunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Script. 
Penelitian ini dilaksanakan dikelas IV SDN 04/II jaya setiamasi rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dari 34 peserta didik hanya 29% yang memperoleh nilai dalam 
kriteria tuntas. Hasil penelitian menujukan peningkatan hasil belajar tematik di kelas IV SDN 04/II Jaya setia 
setelah menggunakan model Cooperative Tipe Script. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa peningkatan 
kualitas proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II yang mencapai kategori sangat baik.Selanjutnya untuk 
hasil belajar yang diperoleh di siklus I sebesar 53% peserta didik yang tuntas dan meningkat di siklus II 
sebesar 82% peserta didik yang tuntas. Jadi model Cooperative Tipe Script dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA peserta didik dikelas IV. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-experiment yang dilaksanakan pada 
satu kelas penelitian (kelas eksperimen) tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol). Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design.  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MI Darul Hijrah Madani Kota Kupang 
yang terdiri atas  satu kelas dengan peserta didik sebanyak 20 orang. Dengan pengumpulan sampel 
menggunakan teknik nonprobability sampling, yakni sampling jenuh dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Data diukur dengan tes objektif pada tema 6 panas dan perpindahannya. Menggunakan 
dua teknik analisis data yakni statistik deskriptif dan inferensial. Dimana statistik deskriptif menguraikan 
tentang mean, median modus, standard deviasi dan varians. Sedangkan inferensial menguji normalitas, 
homogenitas dan uji-t. Untuk menganalisis hipotesis berbantuan SPSS 22. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Darul Hijrah Madani populasi semua siswa kelas V MI Darul Hijrah 
Madani Tahun ajaran 2022/2023. Dengan prosedur penelitian sebanyak dua kali proses pembelajaran 
dengan tes awal yaitu (pretest) dan tes akhir (posttest). Dengan jumlah populasi sebanyak 20 siswa.  

Rekapitulasi data hasil belajar siswa untuk pretest dan posttest ditampilkan pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa (n) 20 20 
Mean 58,7 73,8 
Median 62,5 75 
Modus 64 76 
Standar Deviasi 11,2 10,9 

 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata pretest hasil belajar siswa 58,7 dengan nilai median 

pretest 62,5 dan nilai median posttest kelas praeksperimen 75. Nilai modus pretest 64 sedangkan nilai 
modus posttest 76. Sehingga setelah melakukan kegiatan pembelajaran, rata-rata skor yang dicapai siswa 
kelas pra eksperimen 73,8. Dengan standar deviasi kelas pra eksperimen pretest 11,2 dan posttest 10,9. 
Berikut akan ditampilkan frekuensi skor hasil belajar pada kelas pretest yang bentuk diagram akan disajikan 
pada gambar 1 dibawah ini. 

 

    
    Gambar 1. Hasil Belajar Siswa Pretest 

 
Dari gambar 1. menunjukan skor siswa pada pretest yang tidak diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Script  berada pada kategori baik. Dengan nilai 
terendah 30, tertinggi 70, sedangkan rata-rata mean 58,7, median 62,5, dengan nilai modus 64 serta standar 
deviasi 11,2. Selanjutnya gambar 4.2 hasil distribusi frekuensi peserta didik yang dilakukan di kelas  posttest  
dengan menggunakan model Cooperative Tipe Script yakni diuraikan sebagai berikut.  

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa posttest 
 
Berdasarkan gambar 2. menunjukan skor siswa pada posttest yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Script memperlihatkan hasil belajar siswa berada pada 
kategori sangat baik. Dimana nilai terendah 57, tertinggi 90 dan mean 73,8, median 75, modus sebesar 76 
serta standar deviasi 10,9. Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif sebagai uji prasyarat dalam 
hipotesis. Sebelum menguji sebuah hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas sebaran data 
dan uji homogenitas dengan menggunakan bantuan SPSS 22.0 For Windows. 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas persebaran data-data berdasarkan hasil belajar 
siswa pada kelas pretest dan kelas posttest. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Kelas 

Statistik Df Sig 

Pretest 212 20 .018 
Posttest 112 20 .200 

 
Tabel 2. yang menyajikan data perhitungan uji normalitas tes hasil belajar pada pretest dan posttest 

pada taraf 0,05 diperoleh nilai Sig. Sebelum pembelajaran pada pretest diperoleh 0,018>0,05 dan sesudah 
pembelajaran pada posttest 0,200>0,05 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tes hasil belajar 
berdistribusi normal. 

Selajutnya diuraikan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians 
atau untuk menguji bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen uji homogenitas 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Levene Statistik. Kriteria pengambilan keputusan diterima 
apabila nilai p>0,05. Berikut hasil uji homogenitas yang diperoleh pada Tabel 3 dibawah ini. 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas 

 
Pretest dan 
Postest 

Levenen Statistik df1 df2 Sig 

004 1 28 952 

 
Hasil uji homogenitas yang ditunjuk pada Table 4.3 diatas pada kelas pretest dan posttest signifikan 

dikarnakan nilai signifikannya 952> 0,05 maka data tersebut homogen atau sama. Berikut diuraiakan hasil 
analisis uji-t dengan rumus polled varians memperoleh Perhitungan uji hipotesis pada taraf 0,05 dengan df 
38 diperoleh nilai sig 0,000, maka Ho ditolak dan H1 diterima dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan hasil belajar siswa kelas V MI Darul Hijrah Madani setelah menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Tipe Script terbukti berpengaruh. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil deskripsi penelitian, kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran Cooperative Tipe Script memiliki hasil belajar yang lebih tinggi. Tinjauan ini didasarkan pada 
rata-rata skor posttest 73,8 sedangkan hasil belajar kelas pretest 58,7. Hasil penelitian tersebut memberikan 
makna bahwa pembelajaran  dengan menggunakan model Cooperative Tipe Script dapat meningkatkan hasl 
belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut Widiyarto (2017) mengemukakan bahwa model pembelajaran 
Cooperative Tipe Script merupakan sebuah strategi pembelajaran dimana siswa belajar secara berkelompok 
kecil yang tiap orangnya memiliki kemampuan yang berbeda-beda.  

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran Cooperative Tipe Script  menurut  Sunimbar (2018) 
yakni: Pertama guru membagi siswa dalam bentuk kelompok secara homogeny. Kedua masing-masing 
kelompok guru membagi wacana atau materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan. Kemudian langkah Ketiga 
guru menetapkan siswa yang menjadi pembaca dan pendengar. Selanjutnya langkah Keempat guru 
menyuruh siswa yang berperan sebagai pembaca membaca dan yang sebagai pendengar untuk meringkas. 
Setelah itu langkah Kelima guru menyuruh siswa untuk bertukar peran dan langkah Keenam guru menyuruh 
siswa yang berperan sebagai pembaca membaca ringkasannya dan membuat kesimpulan. Tujuan dari model 
pembelajaran Cooperative tipe script yaitu untuk meningkatkan bagaimana cara menghargai pendapat orang 
lain lebih tinggi, serta motivasi siswa agar lebih mudah memahami materi secara mendalam, sehingga 
mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa (Jovita & Meilani, 2021).  

Sedangkan model pembelajaran konvesional sangatlah berbeda dengan model pembelajaran 
Cooperative tipe script, dimana pada model pembelajaran konvesional hanya menekankan pada proses 
penyampaian materi saja dari seorang guru kepada sekelompok siswa, hal ini dimaksudkan agar siswa bisa 
menguasai materi secara menyeluruh (Aiman & Rizqy, 2020). 

Dari temuan hasil penelitian yang didukung oleh pendapat ahli dan penelitian sebelumnya yakni 
Anggriani & Edi (2020) judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Script Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Program Linear Kelas XI SMAN 1 Sape. Dalam hasil penelitian 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam materi program linear yang diajarkan dengan model 
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pembelajaran cooperative tipe script berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan program 
linear kelas XI SMAN 1 Sape, hal ini dilihat dari hasil signifikasi dimana >0,005.  

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran Cooperative Tipe Script terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV MI Darul Hijrah Madani. Dengan nilai posttest lebih tinggi yaitu nilai rata-rata 73,8 dari 
pada nilai pretest yaitu nilai rata-rata 58,7. Oleh karena itu maka adanya pengaruh model pembelajaran 
Cooperative Tipe Script terhadap hasil belajara siswa  pada tema 6 panas dan perpindahannya kelas V MI 
Darul Hijrah Madani Kota Kupang. 
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